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ABSTRAK

Kegiatan pembelajaran dengan berbagai metode yang sangat menarik dapat dilaksanakan
selama para pendidik mampu dalam mempersiapkan pembelajarannya secara kreatif, inovatif dan
terpadu dalam program pengembangan kemampuan dasar yaitu bidang pengembangan kognitif.
Metode Pengenalan Angka diharapkan dapat meningkatkan kemampuan kognitif pada anak
PAUD Bina Bangsa Blitar. Pada umumnya anak taman kanak-kanak seringkali mengalami
kesulitan dalam menerapkan media ampas kelapa tersebut. Hal serupa terjadi pada anak PAUD
Bina Bangsa Blitar dikarenakan kreativitas guru dalam menggunakan kegiatan pembelajaran pada
anak masih rendah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemanfaatan media ampas kelapa dapat
mengembangkan kemampuan mengenal angka pada anak usia 3 sampai 4 tahun di PAUD Bina
Bangsa Blitar Tahun Ajaran 2015 / 2016.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas (classroom action research).
Subjek penelitian ini adalah anak usia 3-4 tahun PAUD Bina Bangsa Blitar sebanyak 17 terdiri dari
5 anak laki-laki dan 12 anak perempuan. Penelitian ini terdiri dari tiga siklus, dalam setiap siklus
yang di dalamnya berisi serangkaian kegiatan yang terdiri dari tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, tahap, pengamatan (observasi) dan tahap refleksi. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah RPPM, RPPH lembar penilaian anak, dan lembar observasi guru dalam
kegiatan pembelajaran.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar mengenal angka dengan
media ampas kelapa 52,94% pada siklus | dan pada siklus Il sebesar 64,71 % serta siklus 1l
mencapai lebih dari 75 % yaitu 88,23%. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran mengenal
angka melalui ampas kelapa terbukti dapat mengembangkan kemampuan mengenal angka pada
anak usia 3-4 tahun di PAUD Bina Bangsa Blitar Tahun Ajaran 2015/2016.

Berdasarkan skripsi ini saran bagi guru PAUD Bina Bangsa hendaknya dalam
mengembang kemampuan mengenal angka dapat menggunakan media ampas kelapa agar
pembelajaran lebih menarik bagi anak. Bagi para orang tua, sebaiknya menyediakan media
pembelajaran seperti media gambar ampas kelapa atau media-media yang lain yang ada di rumah,
Agar anak-anak mereka nantinya menjadi pribadi yang berpikir cerdas sesuai dengan apa yang
diharapkan. Bagi lembaga PAUD khususnya PAUD Bina Bangsa Desa Krenceng Kecamatan
Nglegok Kabupaten Blitar untuk menambah media-media pembelajaran yang menarik, agar dalam
kegiatan belajar anak merasa senang, misalnya media ampas kelapa.

Kata kunci : Kemampuan Mengenal Angka, Media Ampas Kelapa

l. LATAR BELAKANG dan psikis yang siap merespons
Usia 3 — 4 tahun merupakan stimulasi lingkungan dan
masa peka bagi anak, karena masa menginternalisasikan ke  dalam
ini  merupakan masa terjadinya pribadinya. Masa ini merupakan
pematangan fungsi — fungsi fisik masa awal pengembangan
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kemampuan fisik, kognitif, bahasa,
sosial, emosional, konsep diri,
disiplin, kemandirian, seni, moral
dan nilai — nilai agama. Oleh karena
itu, penting sekali pada masa ini
anak  diberi  stimulus  untuk
meningkatkan tumbuh  kembang
mereka. Salah satu stimulus yang
diberikan dapat berupa pendidikan
yang biasa disebut Pendidikan Anak
Usia Dini Nuraini, (2009:6).

Dalam  hal ini peneliti
melakukan  cara agar  dapat
mengatasi permasalahan tersebut
dengan menggunakan media ampas
kelapa. Peneliti menyiapkan
selembar kertas yang bertuliskan
angka 1-10 dan anak bertugas
menaburi angka dengan ampas
kelapa  yang berwarna-warni.
Dengan media ampas kelapa ini,
anak — anak lebih tertarik dan
berkonsentrasi  dalam  kegiatan
pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan  mengenal  angka.
Dengan demikian kegiatan ini akan
merangsang anak untuk lebih
bersemangat dalam kegiatan
pembelajaran yang disajikan oleh
guru. Apakah pemanfaatan media
ampas kelapa dalam pembelajaran
terbukti  dapat mengembangkan
kemampuan mengenal angka pada
anak-anak usia 3-4 tahun di PAUD
Bina Bangsa Blitar Tahun Ajaran
2015 / 20167 Pertanyaan inilah yang
akan menjadi fokus peneliti dan
akan dikaji dalam penelitian ini.

KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Kemampuan Kognitif
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a.

Pengertian
Kemampuan Kognitif
Menurut Piaget
(1952:64, dikutip dari
http://ghitautami.blogsp
ot.co.id/2015/12/perkem
bangan-kognitif-anak-
usia-
dini.html?view=magazin
e) kognitif ( daya pikir )
merupakan potensi
mental yang ada pada
diri individu ( anak )

untuk menangkap,
mengolah, menyimpan
dan mengungkap
kembali  pengetahuan.
Tingkat kemampuan
individu untuk

memproses pengetahuan
seperti itu dapat
dinyatakan sebagai
kecerdasan.
Tahap-tahap
Perkembangan
Kognitif

Minett (1994:211)
mendeskripsikan bahwa
pengembangan kognitif
seorang anak yang telah
berusia lebih dari satu
tahun dapat dilakukan
dengan memberikan
kesempatan pada anak
untuk lebih berbicara
mempraktekkan
ketrampilan baru,
mengeksplorasi tempat —
tempat baru, bermain
dengan beragam alat
permainan, menyimak
cerita dan melihat — lihat
buku bergambar.

simki.unpkediri.ac.id
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1)
2)
3)
4)
5)
6)

a)
b)

c)
d)
e)
f)

9)

Faktor-faktor yang
Mempengaruhi
Perkembangan
Kognitif

Menurut  Piaget
(1952:64) dikutip dari
http://penelitiantindakan
kelas.blogspot.co.id/201
2/08/faktor-faktor-yang-
mempengaruhi.html,
perkembangan kognitif
anak dipengaruhi oleh
paling tidak 5 ( lima )
faktor. Kelima faktor
tersebut adalah sebagai
berikut:
Kematangan
Pengalaman Fisik
Pengalaman Sosial
Keseimbangan
Adaptasi
Metode pengembangan
kognitif pada anak
PAUD Bina Bangsa

Macam-macam
metode pengembangan
kognitif yang  dapat
digunakan untuk
pengembangan kognitif
di PAUD diantaranya
sebagai berikut :
Bermain
Metode pemberian tugas
Metode demonstrasi
Metode tanya jawab
Metode  mengucapkan
syair
Metode eksperimen /
percobaan
Metode bercerita

h) Metode karya

wisata

i) Dramatisasi
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2. Kemampuan Mengenal

Angka

a. Pengertian
Lambang Bilangan

Menurut

Marserve  (1980:42
dikutip dari
http://eprints.uny.ac.i
d/9568/2/), bilangan
adalah suatu konsep
matematika yang

digunakan untuk
pencacahan dan
pengukuran. Simbol
ataupun lambang

yang digunakan
untuk mewakili suatu
bilangan disebut
sebagai angka atau
lambang bilangan.

b. Pengertian

Kemampuan
Mengenal Lambang
Bilangan

Mengenal
lambang bilangan
menurut Kamus
Besar Bahasa
Indonesia adalah
mengetahui,

sedangkan lambang
adalah simbol berupa
tanda atau huruf yang
digunakan untuk
menyatakan  unsur,
senyawa, dan sifat
satuan  matematika.

Bilangan menurut
Kamus Besar Bahasa
Indonesia Edisi

Ketiga (2005: 150)
adalah jumlah atau
banyaknya benda
atau satuan jumlah.

simki.unpkediri.ac.id
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c. Pengenalan

Lambang Bilangan
pada Anak Usia
Dini
Menurut

Copley (2002:47
dikutip dari
http://oramaido.blogs
pot.co.id kemampuan
mengenal  lambang
bilangan merupakan
kemampuan
mengenal konsep
matematika dasar
yang sangat penting
dikuasai oleh anak
sejak  usia  dini.
Pengenalan lambang
bilangan penting
untuk anak usia dini
sebagai modal awal
bagi anak untuk

mengenal hal-hal
penting dalam
kehidupan sehari-hari
khususnya yang
berhubungan dengan
bilangan. Anak
mampu mengenal

waktu atau  jam,
tanggal, bulan, serta
tahun yang semuanya
itu berhubungan
dengan bilangan.

3. Media Pembelajaran
a. Pengertian

Media
Pembelajaran
Media
pembelajaran secara
umum adalah alat

bantu proses belajar

mengajar. Segala
sesuatu yang dapat

dipergunakan untuk
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1)
2)
3)
4)
5)

merangsang pikiran,
perasaan, perhatian
dan kemampuan atau
ketrampilan
pebelajar  sehingga
dapat mendorong
terjadinya proses
belajar. Batasan ini
cukup  luas dan
mendalam mencakup
pengertian  sumber,
lingkungan, manusia
dan metode yang
dimanfaatkan untuk
tujuan pembelajaran /
pelatihan.
Jenis-jenis
Pembelajaran
Menurut
Bretz dan Briggs
(dalam Darmojo,
1991:24 dikutip dari
http://www.sekolahd
asar.net) dapat

disimpulkan  bahwa
media terdiri dari :

Media

Media Visual

Media Audio

Media Audio Visual
Multimedia

Media Realita
Fungsi dan Tujuan

Media
Pembelajaran
Menurut
Kemp dan Dayton
(1985:28, dikutip
dari
https://herminegari.w
ordpress.com,) media
pembelajaran
berfungsi untuk
merangsang

simki.unpkediri.ac.id
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1)

2)

3)

4.

pembelajaran

dengan:
Memotivasi minat atau
tindakan untuk
memenuhi fungsi
motivasi, media
pengajaran dapat

direalisasikan dengan
teknik  drama  atau
hiburan.  Hasil  yang
diharapkan adalah
melahirkan minat dan
merangsang para siswa.

Menyajikan informasi isi
dan bentuk penyajian ini
bersifat amat umum,

berfungsi sebagai
pengantar, ringkasan
atau pengetahuan latar
belakang.

Memberi intruksi; Media
berfungsi untuk tujuan
intruksi di mana
informasi yang terdapat
dalam media itu harus
melibatkan siswa baik
dalam benak atau mental
maupun dalam bentuk
aktivitas yang nyata
sehingga pembelajaran
dapat terjadi.

Media Ampas Kelapa
a. Pengertian Media
Ampas Kelapa

Dalam
penelitian ini peneliti
menggunakan media
realita yaitu ampas
kelapa. Media realita
yaitu media nyata
yang ada di
dilingkungan alam,
baik digunakan
dalam keadaan hidup
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maupun sudah
diawetkan, seperti :
binatang, spesimen,
herbarium dll

. Alat dan bahan

untuk membuat

ampas kelapa
Alat dan

Bahan untuk

Membuat Ampas

Kelapa antara lain :

1) Kertas

2) Lem

3) Pewarna

4)  Ampas kelapa

Cara Membuat
Media Ampas
Kelapa

Cara membuat Media

Ampas Kelapa yaitu :

1) Ampas  kelapa
dijemur terlebih
dahulu

2) Ampas  kelapa
dibagi  kedalam
tiga bagian untuk
diberi warna
dasar yaitu warna
merah,  Kkuning,
dan biru.

3) Setelah  selesai
pemberian warna
kemudian ampas
kelapa dicampur
sehingga menjadi
warna — warna
yang menarik.

4) Siap digunakan
untuk  Kkegiatan
Pembelajaran

. Prosedur

Memainkan Media
Ampas Kelapa

simki.unpkediri.ac.id
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dalam
Pembelajaran
Prosedur Memainkan
Media Ampas Kelapa dalam
Pembelajaran yaitu :
1) Buat angka 1-10
2) Beri lem perekat pada
angka2
3) Taburkan ampas diatas
angka
e. Keunggulan Media
Ampas Kelapa

Keunggulan
Media Ampas Kelapa
antara lain :
1) Bahan mudah
didapat
2) Proses

pembuatan cepat
3) Bahan awet
4) Bahan lebih
menarik

METODE PENELITIAN
A. Subjek dan Setting

Penelitian

Subjek penelitian ini
adalah anak didik di PAUD
Bina Bangsa Blitar, yang
terdiri  atas 12  anak
perempuan dan 5 anak laki-
laki.  Pemilihan  subjek
tersebut dilakukan karena
peneliti mengajar di PAUD
Bina Bangsa Blitar.
Pemilihan  kelompok ini
berdasarkan analisis rata-rata
kemampuan anak mengenal
angka cukup rendah.
. Prosedur Penelitian

Penelitian ini
menggunakan  pendekatan
kualitatif. Jenis penelitian
yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). PTK ini dilaksanakan
dalam 3 siklus dengan tiap
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siklus menggunakan model
rancangan  Kemmis  dan
Taggart (dalam Arikunto,
2000) mengatakan bahwa
penelitian tindakan kelas
adalah suatu siklus spiral
yang terdiri dari observasi
dan refleksi, yang
selanjutnya memungkinkan
diikuti dengan siklus spiral
berikutnya.

. Instrumen  Pengumpulan

Data
1. Subjek yang dinilai :

Anak Kelompok PAUD

Bina Bangsa Blitar

Tahun Ajaran 2015-2016

2. Kemampuan yang dinilai

: Kemampuan Mengenal

Angka dengan Media

Ampas Kelapa

3. Indikator : Kemampuan
Mengenal Angka dengan
Media Ampas Kelapa

4. Teknik  Penilaian
Pemberian tugas dengan
Media Ampas Kelapa

5. Prosedur :

a. Guru menyiapkan
media kertas dan
ampas kelapa yang
akan dikerjakan oleh

anak.

b. Guru memberikan
penjelasan cara
mewarna dengan
ampas kelapa pada
kertas yang
bertuliskan angka 1-
10.

c. Setiap anak

menerima tugas yang
harus dikerjakan.

d. Setelah itu anak
mengerjakan tugas di
bawah bimbingan
guru.

e. Kemudian anak
mengumpulkan tugas

simki.unpkediri.ac.id
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dan guru memberikan
nilai.

6. Kiriteria Penilaian :

a. Anak

mendapatkan
jika anak
dapat mengenali dan
menyebutkan angka
1-10  menggunakan
media ampas kelapa
dengan lancar tanpa
bantuan guru.

(****)

Tabel32

Lembar Caervas Guru dalam Kegatan Penbelajaran

Thers Olasrvan

y I smantagmangp
L | G memdenkan

metode wudah sesuai
dengan rancangan dan

tiguxn

Baik

Cukvgp | Kurang | Keterangan

< | Gau memsh modd

| pengembangan kegatan
sidah  sesuxi  demgan

rncangan

3 | Geumensntulan model

| pembelajazan untuk

kegatan  snak  sesuai

Anak  mendapatkan | gengan tngkat
(***) jika anak dapat B i cocsses B

. 4 | Gxu sudah
mengenali dan | menagmakan  meda
menyebutkan  angka I B
1-10  menggunakan e e

motrvas kepada anak

Sdi

media ampas kelapa
tanpa bantuan guru.

c. Anak mendapatkan
(**) jika anak dapat
mengenali dan
menyebutkan angka
1-10  menggunakan
media ampas kelapa
dengan bantuan guru.

d. Anak mendapatkan
(*) jika anak tidak
dapat mengenali dan

6 | Guru dalam melakukan
| kegatan pembelajazan
sudab  sesuai  demgan

| rencana yarg dbuat

7 | Keaktifan anak dalam

| kegiatan pessibelajaran

D. Teknik Analisis Data
Untuk menguji
hipotesis tindakan teknik
analisis data dalam penelitian
ini menggunakan  teknik

menyebutkan  angka kuantitatif komperatif.
1-10  menggunakan Prosedur analisis data
media ampas kelapa dalam penelitian ini adalah :
dan  anak  selalu 1. Menghitung  distribusi
membutuhkan frekuensi perolehan
bantuan guru. tanda  bintang ()
FABEL 31 dengan menggunakan
LEMBAR PENTLAIAN KEGIATAN PENUGASAN MENGENAL ANGKA PADA rumus Sebagai berikut:
'"*‘:;.F;....;m.;;;.r'm‘.‘;;:x;&.’..’.’.’.’ P = E X 100 %
No Naoa Asak “.(h . ‘;ﬁul N
- Keterangan :
il P = Prosentase anak
yang  mendapatkan

bintang (%) tertentu
F = Jumlah anak
yang memperoleh
bintang (%) tertentu
N = Jumlah anak
Keseluruhan
2. Membandingkan
ketuntasan belajar anak

SRI UTAMI | 12.1.01.11.0560 simki.unpkediri.ac.id
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mulai  pra tindakan,
siklus 1 sampai siklus 3.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Setting

Penelitian

Untuk  mengetahui
sejauh  mana efektivitas
penelitian tindakan kelas ini
dilakukan, maka perlu alat-
alat pemantauan, evaluasi
yang terinci sehingga dapat
digunakan sebagai alat ukur
keberhasilan. Data diperoleh
melalui dokumentasi, lembar
observasi, angket,
wawancara, dan hasil
kegiatan  anak.  Selama
pelaksaanaan penelitian di
kelas, anak sangat antusias
karena dirasakan oleh siswa
bahwa proses pembelajaran
menarik dan menyenangkan.

. Deskripsi Temuan
Penelitian

Hasil penelitian ini

memaparkan tentang

penggunaan media ampas
kelapa yang dapat
meningkatkan  kemampuan
kognitif anak  kelompok
PAUD Bina Bangsa
Krenceng Kecamatan
Nglegok Kabupaten Blitar.
Kegiatan  penelitian  ini
dilaksanakan sesuai dengan
jadwal yang telah
direncanakan.

Pengambilan data
dilakukan melalui observasi
awal dan observasi akhir.
Pada pratindakan (sebelum
tindakan penelitian)
dilakukan pretes terlebih
dahulu. Data observasi awal
digunakan sebagai data awal
yang mendasari kegiatan
pembelajaran yang dimiliki
oleh anak didik pada siklus I,
siklus Il dan siklus I11.
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1. Pelaksanaan
Pembelajaran Siklus I
a. Tahap Perencanaan
Pada tahapan
ini perencanaan
diawali dengan
kegiatan menyiapkan
serangkat
pembelajaran  yang
berupa : Rencana
pelaksanaan
pembelajaran harian

dengan tema
Negaraku.
b. Tahap Pelaksanaan
Tindakan
Adapun

Pelaksanaan Tindakan
proses  pembelajaran
yang dilakukan oleh
guru dimulai  dari
kagiatan awal atau
pendahuluan, kegiatan
inti dan penutup atau
kegiatan akhir.
c. Tahap Observasi
1) Data Hasil Belajar
Anak  yang
mendapatkan (**)
sebanyak 8 anak
dengan  prosentase
47,06%, Anak yang
mendapatkan ~ (***)
sebanyak 9  anak
dengan  prosentase
52,94%, anak yang
memenuhi Kriteria
tuntas 9 anak dengan
presentase  52,94%.
Anak yang belum
memenuhi Kriteria
belajar tuntas
sebanyak 8 anak
dengan presentase
47,06 %.
d. Tahap Refleksi
Berdasarkan
hasil evaluasi yang
dilakukan ditinjau
dari  aspek anak
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dalam hal
keaktifannya terdapat
kekurangan yang
harus diperbaiki.
Tetapi pada tahap |
ini anak sudah mulai
tertarik dan
termotivasi untuk
pencampuran warna.

2. Pelaksanaan

Pembelajaran Siklus 11

Tahap Perencanaan
Pada tahapan

ini perencanaan
diawali dengan
kegiatan menyiapkan
serangkat
pembelajaran  yang
berupa : Rencana
pelaksanaan
pembelajaran harian
dengan tema
Negaraku.
Tahap  Pelaksanaan
Tindakan

Adapun
Pelaksanaan
Tindakan proses
pembelajaran  yang
dilakukan oleh guru
dimulai dari kagiatan
awal atau
pendahuluan,
kegiatan inti  dan
penutup atau kegiatan
akhir.

c. Tahap Observasi

1) Data Hasil Belajar

Anak yang
mendapatkan ~ (**)
sebanyak 6 anak
dengan  prosentase
35,29%, anak yang
mendapatkan  (***)
sebanyak 11 anak
dengan  prosentase
64,71%, anak yang
memenuhi  Kriteria
tuntas 11  anak
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dengan  presentase
64,71%. Anak yang
belum memenuhi
kriteria belajar tuntas
sebanyak 6 anak
dengan  presentase
35,29%.

d. Tahap Refleksi

Berdasarkan
hasil evaluasi yang
dilakukan ditinjau
dari  aspek  anak
dalam hal
keaktifannya  sudah
banyak peningkatan
yang signifikan. Hal
ini  terlihat  dari

prosentase
kentuntasan  belajar
kemampuan
mengenal angka

melalui media ampas
kelapa sebesar 64,71
%.

3. Pelaksanaan
Pembelajaran Siklus 111

Tahap Perencanaan
Pada tahapan

ini perencanaan
diawali dengan
kegiatan menyiapkan
serangkat
pembelajaran  yang
berupa : Rencana
pelaksanaan
pembelajaran harian
dengan tema
Negaraku.
Tahap  Pelaksanaan
Tindakan

Adapun
Pelaksanaan
Tindakan proses
pembelajaran  yang
dilakukan oleh guru
dimulai dari kagiatan
awal atau
pendahuluan,
kegiatan inti  dan
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penutup atau kegiatan
akhir.
c. Tahap Observasi
1) Data Hasil Belajar
Berdasarkan

anak yang
mendapatkan  (*)
tidak ada, anak
yang mendapatkan
(**) sebanyak 2
dengan prosentase
11,77%, anak yang
mendapatkan
(***) sebanyak 15
anak dengan
prosentase
88,23%, anak yang
memenuhi Kriteria
tuntas sebanyak 15

anak dengan
presentase

88,23%. Anak
belum memenuhi
kriteria belajar
tuntas sebanyak 2
anak dengan
presentase

11,77%.

d. Tahap Refleksi
Ditinjau dari

hasil belajar anak
yang sudah mencapai
hasil yang sangat
baik karena sudah

hampir semua anak
dikategorikan tuntas
belajar yaitu 88,23%
sehingga anak sudah
dapat dikategorikan
tuntas belajar secara
klasikal dengan hasil
yang sangat baik.

C. Pembahasan dan

pengambilan Simpulan
Berdasarkan hasil
observasi akhir siklus | dan
siklus Il diketahui, peserta
didik lebih mudah mengenal
angka sebab dengan kegiatan
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ini peserta didik lebih mudah
menerima dan meningkatkan
kemampuan kognitif. Dari
data yang diperoleh dari
siklus 1, siklus Il dan siklus
Il serta hasil yang dicapai

selama mengadakan
penelitian menunjukkan
bahwa meningkatkan

kemampuan kognitif dengan
media ampas kelapa sangat
baik dan dapat diterapkan
karena dapat meningkatkan
kemampuan kognitif peserta

didik. Berdasarkan
penjelasan  diatas, maka
peneliti dapat menyatakan
bahwa hiptesis  tindakan

dalam penelitian ini diterima.

Kendala dan Keterbatasan
Pelaksanaan
penelitian tidak semudah
yang peneliti  harapkan.
Dalam penelitian ini peneliti
mengalami beberapa kendala
dan Kketerbatasan. Sulitnya
membuat media  ampas
kelapa yang terbatas
merupakan salah satu
kendala atau hambatan yang
dialami  penelitin  dalam
melakukan peneletian ini.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A

Kesimpulan
Berdasarkan hasil
analisis dalam penelitian
ini  dapat disimpulkan
bahwa, pembelajaran
menggunakan media
ampas kelapa terbukti
dapat  mengembangkan
kemampuan mengenal
angka pada anak usia 3 —
4 tahun di PAUD Bina
Bangsa Blitar  Tahun
Ajaran 2015/2016.
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B.

Saran

1. Bagi Guru
Disarankan guru
PAUD Bina Bangsa
hendaknya dalam
mengembangkan
kemampuan mengenal
angka dapat

menggunakan  media
ampas kelapa agar
pembelajaran lebih
menarik  bagi anak,
sehingga anak merasa
lebih senang dan tidak
bosan.
2. Bagi Orang tua

Bagi para orang tua,
sebaiknya
menyediakan ~ media
pembelajaran  seperti
media gambar ampas
kelapa atau media-
media yang lain yang
ada di rumah, Agar
anak-anak mereka
nantinya menjadi
pribadi yang berpikir
cerdas sesuai dengan
apa Yyang diharapkan
oleh orang tua
hendaknya orang tua
selalu membimbing
anak untuk belajar di
rumah.

3. Bagi Sekolah

Bagi lembaga PAUD
khususnya PAUD Bina
Bangsa Desa Krenceng
Kecamatan  Nglegok
Kabupaten Blitar untuk
menambah media-
media  pembelajaran
yang menarik, agar
dalam kegiatan belajar
anak merasa senang,
misalnya media ampas
kelapa.
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